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ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF EDUCATION QUALITY MANAGEMENT IN
ELEMENTARY SCHOOLS IN UPT-PPD SEBUKU DISTRICT

ENDANG
Email:endangndang1 5@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

The main purposes of implementating of education quality management was to describe,
and analysis the education quality management in elementaty school level in Sebuku
sub-district, including analysing its reducation factors. This research employed descriptif
qualitative. Research subject of this research was Elementary schools and the main
object was to improving the education quality in Sebuku. Meanwhile, the research
setting was conducted in some Elementary schools in Sebuku sub-district. The research
instrumens were obervation, and depth interview to the education officers. Based on the
data finding, it can be concluded that there were two factors in improving education
quality, namely 1) the human resources as the expert in organizing, planning,
impelmenting and evaluating the education quality, and the work management must be
well organized to grouping activity, delegation, organization, and evaluating in the order
to gain the effective way in improving education quality, and 2) the potential problems
such as the effectiveness of teaching and learning process still far from the good teaching
and learning quality, teaching standard (teachers’ teaching and learning methods still
need to be improved). Meanwhile the reduction factors in education quality were lack of
teaching and learning facilities, teachers’ competences are still need to increased because
it is impact to the students’ achievement, and educational equity.

Keywords: Implementation of Education quality management
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ABSTRAK

IMPLEMENTASI MANAJEMEN MUTU PENDIDIKAN DALAM
PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN DI SEKOLAH DASAR PADA
UPT-PPD KECAMATAN SEBUKU
Endang

Email:endangndangl S@gmail.com

Program Pasca Sarjana

Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran, menganalisis implementasi
manajemen mutu pendidikan dalam penyelenggraan di sekolah dasar pada UPT-
PPD di Kecamatan Sebuku dan menganalisis faktor-faktor penghambat dalam
implementasi manajemen mutu pendidikan dalam penyelenggaraan di sekolah
dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek datam
penelitian ini adalah Sekolah Dasar di UPT PPD Kecamatan Sebuku. Objek
dalam penelitian ini adalah Peningkatan Mutu Pendidikan. Setting dalam
penelitian  ini  adalah Sekolah Dasar di UPT-PPD Kecamatan Sebuku.
Pengumpulan data dilaksanakan melalui wawancara. Adapun teknik analisis data
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
manajemen mutu pendidikan di Sekolah Dasar pada UPT PPD Kecamatan
Sebuku, ada dua yaitu faktor pendukung dan faktor pemhambat: a) Faktor
pendukung dalam implementasi manajemen mutu pendidikan adalah faktor tenaga
ahli sangat mendukung dalam menajemen pendidikan yang mengatur dalam
perencenaan pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. Perencanaan
pendidikan yang baik dan disertat dengan tenaga ahli yang baik perencenaan akan
mencapai suatu tujuan manajemen pendidikan . Perencenaan pendidikan yang
baik harus didukung dengan adanya pengorganisasin agar terlihat jelas tentang
tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh setiap
organisasi sekolah yang meliputi: cara manajemen, organisasi pengelompokan
kegiatan, pendelegasian wewenang, rentang kendali dan struktur organisasi. b)
faktor penghambat dalam implementasi manajemen mutu pendidikan : rendahnya
sarana fisik, kualitas guni, prestasi siswa, pemerataan pendidikan dan masalah
efektivitas, efeseinsi dan standarisasi pengajaran.

Kata kunci: Implementasi Manajemen Mutu Pendidikan
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BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada sesi hasil dan pembahasan, peneliti mendeskripsikan jawaban atas
pertanyaan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya pada Bab I, yaitu 1)
gambaran bagaimana implementasi manajemen mutu pendidikan dalam
penyelengaraan di sekolah dasar unit pelaksana teknis penyelengara pendidikan
dasar {UPT-PPD)Kecamatan Sebuku, Kab. Nunukan, dan 2) deskripsi tentang apa
saja Faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi manajemen mutu
pendidikan dalam penyelengaraan di sekolah dasar pada unit pelaksana teknis

penyelengara pendidikan dasar (UPT-PPD)Kecamatan Sebuku, Kab. Nunukan.

Jawaban atas penelitian di atas dipaparkan secara rinci sebagaimana
mestinya guna mendapatkan deskripsi atas pertanyaan penelitian sebagat berikut.
A. Gambaran umum Dinas Pendidikan dan Kabudayaan Kabupaten
Nunukan
1. Dasar Pembentukan Organisasi
Berdaasrkan data yang terdapat pada dinas pendidikan Kabudayaan ka
bupaten Nunukan meialui dinas Pendidikan Kabupaten Nunukan merupakan
Unsur Pelaksana Otonomi Daerah yang berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Bupati Nunukan melalui Sekretaris Daerah. Dasar Pembentukan
Dinas Pendidikan Kabupaten Nunukan adalah Peraturan Daerah Nomor(4
Tahun 2007tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Kabupaten
Nunukan Nomor 03 Tahun 200! tentang Pembentukan Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Dinas-Dinas Daerah Kabupaten Nunukan. Sejalan dengan Peraturan

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi

48
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Perangkat Daerah, Dinas Pendidikan berubah sesuai dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Nunukan Nomor 23 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Dinas-Dinas Daerah Kabupaten Nunukan.
2. Visi dan Misi

Berdasarkan hasil investigasi dan analisis atas visi dan misi pendidikan
di kabupaten Nunukan dan menjadi acuan utama dalam implementasi mutu
pendidikan di Kecamatan Sebuku. Visi merupakan cara pandang jauh ke depan
kemana Dinas Pendidikan akan di arahkan dan akan di capai agar tetap eksis,
antisipatif dan inovatif.

Sejalan dengan Visi Pemerintah Kabupaten Nunukan “Terwujudnya
masyarakat Kabupaten Nunukan yang Maju, Amean, Damai, Adil, Bermoral,
Demokratis, Mandiri, Sejahtera dan Berdaya Saing sebagai Beranda Terdepan
Negara Kesatuan Republik Indonesia” , maka Visi Dinas Pendidikan Kabupaten
Nunukan adalah :

“ Mewujudkan Pendidikan Yang Berkualitas Dan Berkeadilan Menuju
Masyarakat Yang Cerdas, Berkarakter Dan Berdaya Saing

Untuk mewujudkan Visi Dinas Pendidikan Kabupaten Nunukan
sebagaimana yang telah digariskan di atas, maka dipandang perlu pula untuk
menggariskan beberapa Misi yang harus dilaksanakan oleh seluruh jajaran Dinas
Pendidikan Kabupaten Nunukan yaitu sebagai berikut :
a2) Meningkatkan Perluasan Dan Pemerataan Memperoleh Pendidikan

Yang Berkualitas Diseluruh Kabupaten Nunukan
Gambaran Misi ini merupakan wujud dalam rangka turut mencerdaskan

bangsa dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Kabupaten
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Nunukan. Keberhasilan pada misi ini ditandai dengan : Meningkatnya angka
kelulusan siswa, berkurangnya angka putus sekolah, Meningkatnya angka
melanjutkan sekolah

b) Meningkatkan Penyelenggaraan Pengembangan Potensi Anak Secara
Utuh

Selain itu, penyelenggaraan pendidikan yang diselenggarakan dari
pendidikan awal sampai pendidikan tinggi baik itu formal maupun non formal
Keberhasilan pada misi ini ditandai dengan : Meningkatnya PAUD dan
TK,Meningkatnya Angka melek huruf.

c¢) Meningkatkan Akuntabilitas ban Profesionalisme Lembaga Dan
Pengelola Pendidikan

Selanjutnya pada peningkatan kualitasn dan profesional pada aparatur
pendidikan di Kabupaten Sebuku, peningkatan kualitas disini adalah tingkat
kelayakan dan kepuasan yang diperoleh oleh masyarakat dari layanan
pendidikan, sedangkan profesionalisme adalah upaya pegawai Dinas
Pendidikan baik tenaga pendidik dan kependidikan memberikan pelayanan
pendidikan dengan kemampuan terbaik.

Keberhasilan pada misi ini ditandai dengan : Meningkatnya jumlah
guru yang mempunyai standar kualifikasi mengajar, meningkatnya rasio guru
terhadap murid

d) Meningkatkan Karakter Generasi Muda Dengan Membina Dan
Mengembangkan Kreativitas Olahraga, Bahasa, Seni Dan Budaya
Sebagai negara yang memiliki bonus demograpi maka untuk dapat

melaksanakan tugas dan fungsi SKPD secara efektif, optimal dan efisien
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mengembangkan potensi dan bakat generasi muda baik melalui olah raga,
seni ,budaya, kepribadian dan sains melalui pendidikan. Semua hal di atas
menjadi indikator peningkatan jaminan mutu pelayanan dapat terus
ditingkatkan di daerah.

Keberhasilan pada misi ini ditandai dengan : meningkatnya angka

kelulusan, menurunnya angka tidak melanjutkan sekolah

3. Tugas Pokok

Hasil anaslisis peneliti ditemukan bahwa peraturan-peraturan
pelaksanakan kebijakan harus di dasarkan pada peraturan-peraturan yang
berlaku sehingga tidak menimbulkan persoalan baru setelah kebijakan di
diimplementasikan di lapiran bawah. Salah satunya adalah Peraturan Dacrah
Kabupaten Nunukan Nomor 23 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Dinas-Dinas Daerah Kabupaten Nunukan, Dinas
Pendidikan mempunyai tugas melaksanakan Urusan Pemerintahan yang
menjadi kewenangan dacrah di bidang pendidikan berdasarkan asas otonomi
dan tugas pembantuan.
4. Fungsi

Dinas Pendidikan Kabupaten Nunukan dalam melaksanakan tugas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan
Nomor 23 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Dinas-Dinas Daerah Kabupaten Nunukan, menyelenggarakan fungsi : 1)
perumusan kebijakan teknis bidang Pendidikan sesuai dengan rencana strategis
yang ditetapkan Pemerintah Dagrah, 2) perencanaan, pembinaan dan

pengendalian kebijakan teknis di bidang Pendidikan, 3} perumusan,
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perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis Pendidikan Taman
Kanak-Kanak, Sekolah Dasar dan Sekolah Luar Biasa, 4) perumusan,
perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis bidang menengah;,
5) perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis
peningkatan mutu tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, 6) perumusan,
perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis PLS, pemuda dan
olah raga, 7) pembinaan penyelenggaraan Urusan Kesekretariatan Dinas, 8)
pembinaan Unit Pelaksana Teknis Dinas, 9) pembinaan Kelompok Jabatan
Fungsional; dan 10) pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai

dengan bidang tugas dan fungsinya.

5. Struktur Qrganisasi
Susunan organisasi Dinas Pendidikan terdiri dari :
a. Kepala Dinas;
b. Sekretaris yang terdiri dari :
1) Sub Bagian Perencanaan Program, dan Keuangan
2) Sub Bagian Umum, Asct dan, Kepegawaian
3) Sub Bagian Penyelenggaraan Tugas Perbantuan
¢. Bidang PembinaanPAUD dan Pendidikan Non Formal yang terdiri dari :
1) Seksi Kelembagaan, Kurikulum danPenilaian
2) Seksi Peserta Didik dan Pembangunan Karakter
d. Bidang Pembinaan SD dan SMP, yang terdiri dari :
1) Seksi Kurilkulum dan Penilaian
2) Seksi Peserta didik dan Pembangunan Karakter

3) Seksi Kelembagaan dan Manajemen Pendidikan
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¢. Bidang Sarana dan Prasarana yang terdiri dari :
1} Seksi Pembangunan
2) Seksi Rehabilitasi dan Pemeliharaan
3) Seksi Perencanaan dan Pengawasan
f. Bidang Pembinaan Ketenagaan yang terdiri dari :
1) Seksi Pendidik danTenaga Kependidikan PAUD dan Pendidkan Non
Formal
2) Seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Dasar
g. Bidang Kebudayaan yang terdiri dari;
1) Seksi Cagar Budaya dan Permuseuman
1} Seksi Sejarah dan Tradisi
2) Seksi Kesenian dan Tenaga Kebudayaan
h. Unit Pelaksanaan Teknis Pengelola Pendidikan Dasar
i. Kelompok Jabatan Fungsional.
J-  Satuan Pendidikan
1. Sumber Daya Manusia Aparatur
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Nunukan per 31 Desember
2016 memiliki Sumber Daya Manusia sebanyak 2909 ( Dua ribu sembilan ratus
sembilan ) Orang, terdiri dari 29 (dua puluh sembilan) Orang Pejabat Struktural,
Staf UPT-PPD 19 (Sembilan belas orang) Orang, Pengawas 46 (Empat Puluh
Enam) Orang, Guru PNS 1.485 (Seribu Empat ratus Delapan Puluh lima ) dan
guru Non PNS Seribu Dua Ratus Empat Puluh Enam (Enam ratus sembilan puluh

tujuh), yang dapat diuraikan sebagai berikut :
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Berdasarkan grafik di bawah ini, kapasistas jumlah guru PNS dan Guru Non
PNS yang tersecbar di berbagai wilayah di Sebuku menindikasikan bahwa
pelayanan pendidkan atas kondisi real di lapangan masih jauh dari cukup karen
jumlah pelayan dan yang dilayani tidak berbanding lurus, sehingga terkadang
permasalahab pelayanan kepada guru masih jash dari harapan.

Diagram 4.1 Sumber Daya Dinas Pendidikan

i
|
| SDM
|
5 B Kepala Dinas
_!_ ® Sekretaris
i & Kepala Bidang
- Kasubbag
! H Kepala Seksi
| u Kepala UPT-PPD
| Pengawas
| Staf Dinas Pendidikan
Staf UPT-PPD
P
Guru PNS
» Kepala Dinas 2o Orang
»  Sekretaris 21 Orang
» Kepala Bidang .5 Orang
» Kasubbag 3 Orang
» Kepala Seksi : 13 Orang
» Kepala UPT-PPD : 8 Orang
» Pengawas 1 49 Orang
»  Staf Dinas Pendidikan : 55 Orang
» Staf UPT-PPD ;19 Orang
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» Guru PNS : 2013 Orang

»  Guru Non PNS : 1389 Orang

Disamping itu Dinas Pendidikan Kabupaten Nunukan memiliki 8 Unit
Pelaksana Teknis Dinas di Kecamatan Nunukan, Sebatik, Sebuku, Sembakung,
Lumbis, Sebatik Barat,Nunukan Selatan dan Krayan.

Berdasarkan Peraturan Bupati Nunukan No. 03 tahun 2001 tentang uraian
tugas pejabat struktural dinas pendidikan kabupaten nunukan. dinas pendidikan
mempunyai tugas melaksanakan wewenang otonomi daerah dibidang
pendidikan.

1} Tugas Kepala Dinas Pendidikan

Berikut ini adalah hasil analisis peneliti dalam melihat tugas kepala Dinas
dalam terus meningkatkan pelayanan di daerah, yaitu 1) membantu bupati
sesuai dengan bidang tugasnya, 2) memimpin, merencanakan,
mengkoordinasi, membina, mengendalikan dan mengawasi semua kegiatan
dinas pendidikan, 3) memberi saran dan pertimbangan kepada bupati tentang
langkah-langkah yang perlu diambil dalam bidang pendidikan, 4) meiaporkan
pelaksanaan kegiatan pokok dibidang pendidikan sebagai bahan informasi
dan pertanggung jababan kepada bupati., 5) merumuskan kegiatan umum,
ketatausahaan, kepegawaian, dan urusan keuangan dinas pendidikan sesuai
dengan ketentuan yang berlakum 6) merumuskan rencana strategik serta
kebijakan oprasional dibidang pendidikan dasar TK/SD/SDLB, pendidikan
menengah SMP, pendidikan usia dini, non formal, informal dan kejuruan,

sarana dan prasarana sesuai dengan perencanaan strategis tingkat provinsi dan
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nasional, 7) merumuskan kebijakan oprasional dibidang pendidikan dasar
TK/SD/SDLB, yang meliputi urusan bidang pengembangan mutu dan
kurikulum, ketenaga kependidikan, data kependidikan TK/SD/SDLB, 8)
merumuskan kebijakan oprasional pendidikan menengah SMP, yang meliputi
urusan bidang pengembangan mutu dan kurikulum, ketenagaan kependidikan,
data kependidikan SMP, 9) merumuskan kebijakan oprasioan dibidang usaha
dini, non formal,informal, dan kejuruan yang meliputi bidang pendidikan
kejuruan, pendidikan non formal dan informal, pendidikan anak usia dini.,
10) merumuskan kebijakan oprasional dibidang sarana dan perasaranya yang
meliputi urusan bidang perencanaan dan pelaporan, pembangunan,
pemeliharaan, 11) merumuskan penyusunan penetapan kinerja dan penyunan
laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (LAKIP), 12) monitoring
dan evaluasi tentang rencana strategik dan kebijakan oprasional dibidang
pendidikan, yang meliputi urusan pendidikan dasar TK/SD/SDLB,
pendidikan menengah SMP, pendidikan usia dini, non formal, informal dan
kejuruan, sarana dan prasarana, maupun evaluasi terhadap pencapaian
standar pendidikan nasioan]l pendidikan serta perumusan penyusunan
akuntabilitas Kinerja instansi pemerintah (LAKIP) dinas pendidikan dan yang
terakhir adalah melaksanakan dan melaporkan tugas kedinasan lainnya yang

diberikan oleh atasan.

Tugas yang dibebankan menjadi indokator bahwa kapasitas dan kemampuan
dalam melayani harus terus ditingkatkan.
2) Tugas Sekretaris

a. Memimpin, membimbing, meneliti dan menilai, hasil kerja bawahan
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b. Menyusun rencana kerja sekretaris dinas pendidikan sebagai pedoman
pelaksanaan tugas

c. Merumuskan sasaran yang hendak dicapai berdasarkan skala prioritas
dan dana yang tersedia sebagai dasar dalam pelaksanaan tugas

d. Mengkonsultasikan kegiatan sekertariat kepada kepala dinas

e. Mengkonsultasikan sctiap kegiatan sckretariat yang berstafat urugent
kepada kepala dinas.

f. Memberikan saran dan pertimbangan kepada kepala dinas tentang
langkah-langkah yang perlu diambil dalam bidang tugasnya

g. Melaksanakan ketatausahaan dinas pendidikan sesuai dengan ketentuan
yang beriaku

h. Mengoordinasikan, menghimpun, dan menyusun rencana strategik
(renstra) serta kebijakan oprasional dibidang yang meliputi urusan bidang
dasar TK/SD/SDLB, pendidikan menengah SMP, pendidikan uvsia dini,
nonformal, informal dan kejuruan serta sarana dan prasarana.

i. Mengkoordinasikan penyusunan laporan akuntabilitan kinerja instansi
pemerintah (LAKIP) dan penetapan kinerja dinas pendidikan.

j- Mengoordinasikan laporan rekapitulasi daftar hadir bulanan pegawai
untuk disampingkan secara berkala kepada BKD dan bagian organisasi
setkab Nunukan.

k. Menghimpun dan menyampaikan bahan bahan keterangan laporan
keterangan pertanggung jawaban (LKPJ) Bupati, laporan penyelengaraan
pemerintah daerah (LPPD) dan laporan keuangan pemerintah daerah

(LKPD) kepada BAPPEDA setiap bulan.
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l.  Mengkoordinasikan sub-sub bagian yang melaksanakan urusan umum,
kerumah tanggaan, keuangan dan kepegawaian di lingkungan dinas
pendidikan

m. Mengkoordinasikan  inventerisasai dan  memprsiapkan  urusan
penghapusan barang perlengkapan

n. Mengevaluasi pelaksanaan  tugas dan inventarisasi permasalahan
sekretariat serta mencari alternatif pemecahannya.

0. Mengkoordinasikan pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan urusan kesckretariatan.

p. Melaksanakan dan melaporkan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan.

3) Tugas dibidang Pendidikan
Berikut ini adalah hasil analisis penelitia dalam kaitan dengan tugas di bidang
pendidikan oleh Aparatur Sipil Negara(ASN) dalam terus meningkatka
pelayanan pendidikan di daerah: 1) memimpin, merencanakan,
mengkoordinasikan, membina, mengendalikan dan mengawasi semua
kegiatan dibidangnya, 2) Memberikan saran dan pertimbanagan kepada
kepala dinas tentang langkah-iangkah yang perlu diambil dalam bidangnya,

3) melaporkan pelaksanaan kegiatan pokok bidang sebagai bahan informasi

dan pertanggungjawaban kepada kepala dinas., 4) meruﬁ‘nuskan kebijakan

oprasional dibidang pendidikan yang dikelolanya meliputi bidang

pengembangan, kurikulum, ketenagaan dan data kependidikaN, 3)

mengkonsultasikan setiap kegiatan bidang yang bersifat urugen kepada

kepala dinas, 6) mensosialisasikan, melaksanakan, standar nasional

pendidikan ditingkat kabupaten, serta membantu pemerintah pusat dalam
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akreditasi satuan pendidikan, 7) mengolah dan menyelengarakan pendidikan
dan satuan pendidikan vang bertaraf internasional serta pendidikan berbasis
keunggulan local, 8) memfasilitasi pemberian, pencabut izin pendirian satuan
pendidikan berbasis unggulan local, 9) memantau dan mengevaluasi satuan
pendidikan bertaraf intemasional, 10) mengkoordinasikan supervisi
pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan, 11) mensosialisasikan
kerangka dasar kurikulum tingkat satuan pendidikan, 12) mensosialisasikan
dan memfasilitasi implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan dan
standart isi serta standart kompetansi lulusan, 13) mengawasi pelaksanaan
kurikulum tingkatat pcndidikan, 14) mengkoordinasikan dan memfasilitasi
pelaksanaan ujian nasional dan ujian sekolah, 15) monitoring dan evaluasi
pelaksanaan ujian nasional, 16) mengevaluasi pencapaian standart nasioanl
pendidikan, 17) melaksanakan supervisi dan mengevaluasi dampak
pelaksanaan satuan pendidikan bertaraf internasioanal, 18) merencanakan
kebutuhan dan penempatan serta pembinaan pendidik dan tenaga
kependidikan PNS pada satuan pendidikan, 19) memutahirkan data dalam
sistem informasi manajemen pendidikan nasioanal untuk tingkat kabupaten,
20) monitoring evaluasi serta laporan penyelenggaraan urusan bidang
pengembangan mutu, kurikulum, tenaga kependidikan dan data kependidikan,
21) monitoring evaluasi dan pelaporan pelaksanaan urusan bidang
pendidikan, 22) melaksanakan urusan tugas kedinasan lainnya yang diberikan
oleh atasan.

4) Kelompok Jabatan Fungsiona
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Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian
tugas dan fungsi dinas pendidikan scsuai dengan keahlian dan ketentuan yang
berlaku. kelompok jabatan fungsional sebagaimana dimaksud terdiri dari sejumlah
tenaga dan jenjang jabatan fungsional sesuai dengan keahlian. setiap kelompok
jabatan fungsional dipinpin oleh tenaga fungsional senior yang ditunjuk oleh
kepala dinas, jenis dan jabatan fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan dan
beban kerja. kelompok jabatan fungsional dinas pendidikan terdiri dari : a)
Pengawas TK/SD, b) Pengawas sekolah menengah pertama, c) Pamong belajar, d)

Penilik non formal

7. Sarana dan Prasarana

Untuk menunjang pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, Dinas
Pendidikan Kabupaten Nunukan dilengkapi dengan sarana dan prasarana berupa,
kendaraan Dinas, Inventaris dan fasilitas lainnya. Dinas Pendidikan menempati
salah satu Gedung Perkantoran Gadis 2 yang terletak di Jalan Terusan P. Antasari
di Kecamatan Nunukan.

Dengan melihat keberadaan Dinas Pendidikan sebagai suatu organisasi
yang bertanggung jawab kepada Bupati mengenai Penyelenggaraan kegiatan di
Bidang  Pendidikan, maka Dinas Pendidikan  scharusnya  dapat
mengimplementasikan program kerjanya kepada suatu tindakan berupa kegiatan-
kegiatan yang harus dilaksanakan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ingin di
capai sehingga akan terwujud “ Tata Pemerintahan yang Baik “ ( “GOOD

GOVERNMENT”).
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B. Gambaran Umum Kecamatan Sebuku
1. Geografi

Kecamatan Sebuku merupakan bagian dari Kabupaten Nunukan yang
terletak di bagian Utara Pulau Nunukan dengan koordinat antara 117° 18' 15
Bujur Timur dan 3° 56' 31" Lintang Utara dimana wilayah ini berada pada posisi
paling utara dari Provinsi Kalimantan Utara. Posisinya yang berada di dacrah
terpencil karena jauh dari kota kabupaten, apabila ingin ke kota kabupaten maka
harus menempuh perjalanan melalui sungai dalam tempo 2 jam sampai dengan 3
jam menggunakan speedboad. Wilayah Kecamatan Sebuku berbatasan langsung
dengan Kecamatan Tulin Onsoi  disebelah Utara, sebelah Timur dengan
Kecamatan Nunukan , sebelah Selatan dengan Kecamatan Sembakung dan
Sembakung Aftulai, sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Lumbis dan
Kecamatan Lumbis Ogong. Kecamatan Sebuku yang berdiri pada tahun 1999
merupakan hasil pemekaran Kabupaten Bulungan dengan luas wilayah 1.608,48
km’. Kecamatan ini memiliki 1 sungai yakni sungai Sebuku dengan panjang 115
km ( Badan Perencanaan Pembangunan Daerah ;2013), merupakan sungai
terpanjang ketiga dari 10 sungai yang ada di Kabupaten Nunukan. Sungai
terpanjang adalah sungai Sembakung dengan panjang 278 km sedangkan sungai

Tabur merupakan sungai terpendek dengan panjang 30 km,

Topografi Kecamatan Sebuku cukup bervariasi, kawasan perbukitan datar
terdapat di sebelzh utara dan bagian barat, sedangkan di bagian tengah dan
dataran bergelombang landai di bagian timur memanjang hingga ke pantai sebelah
timur dengan banyak daerah rawa atau lahan gambut. Di sebelah Selatan dataran

rendahdan banyak kawasan gambut sampai perbatasan kecamatan Sembakung,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43682.pdf
62

Proses penggantian panas dan uap air antara bumi dan atmosfir dalam
jangka waktu yang lama menghasilkan suatu kcadaan yang dinamakan iklim.
Iklim merupakan suvatu kumpulan dari kondisi atmosfir yang meliputi panas,
kelembaban dan pgerskan udara. Kecamatan Sebuku berada di wilayah
khatulistiwa yang memiliki iklim tropis, sehingga mengalami 2 musim yaitu
musim kemarau dan musim penghujan serta dipengaruhi oleh angin muson, yaitu
Muson Barat pada bulan Nopember-April dan angin Muson Timur pada bulan
Mei-Oktober Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di Stasiun Meteorologi
Nunukan pada tahun 2011, Nunukan mengalami iklim panas dengan suhu udara
rata-rata 27,10%. Suhu udara terendsh 22,30°C terjadi pada bulan Juli, dan
tertinggi 31,40°C pada bulan Desember. Suhu udara Nunukan yang cenderung
panas dipengaruhi oleh topografi Pulau Nunukan yang dikelilingi laut. Dengan
demikian Kecamatan Sebuku pun mengalami hal yang sama dengan kecamatan-
kecamatan lain di wilayah kabupaten Nunukan karena memiliki wilayah yang
cenderung datar.

Walaupun mengalami suhu udara yang cukup panas, namun karena
diimbangi oleh wilayah hutan yang cukup luas, Nunukan mempunyai
kelembaban udara dan curah hujan yang relatif tinggi. Pada tahun 2009 sampai
dengan tahun 2013 kelembaban udara minimal berkisar antara 52,0% sampai
dengan 55,0%. Dan maksimal berkisar antara 83 % sampai dengan 85 % (BMKG;
2013). Sedangkan rata-rata curah hujan mencapai 259,8 mm tertinggi pada tahun
2011 datam periode 2009 sampai dengan tahun 2013, pada tahun 2013 curah
hujan tertinggi 422,4 mm pada bulan Agustus dan terendah 99,3 mm pada bulan

Januari. Rata-rata kecepatan angin mengalami perubahan dari tahun lalu, yaitu
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menjadi 3,2 knots. Persentase penyinaran matahari rata-rata 56%, terendah 44%
pada bulan Marct scdangkan tertinggi mencapai 67% terjadi pada bulan Oktober.
2. Demografi dan Sumber Daya Manusia

Jumlah penduduk kecamatan Sebuku pada tshun 2012 jumlah penduduk
kecamatan Sebuku sebanyak 10.761 jiwa yang terdiri dari 5.897 laki-laki dan
4.864 sedangkan pada tahun 2014 bejumlah 11.424 jiwayang terdiri dari 6.260
laki-laki dan 5.164 perempuan dengan kepadatan penduduk mencapai 7,10
jiwa/km dan distribusi penduduk 6,72 %, bila dibandingkan dengan tahun 2014
jumlah . penduduk mengalami pertumbuhan sebesar 5,8 %, faktor lain yang
mempengaruhi pertumbuhan penduduk adelzh semakin lengkapnya berbagai
fasilitas publik yang dibutuhkan masyarakat, kemudian dibukanya lapangan
pekegaan di sektor perkebunan, khususnya kelapa sawit dan industri pengolahan
kayu serta sektor jasa,

Kecamatan Sebuku memilikil0 desa yakni desa Pembeliangan, desa
Kekayap, desa Apas, desa Kunyit, desa Tetaban, desa Melasu Baru, desa Bebanas,
desa Lulu, desa Harapan dan desa Sujau dengan penduduk pada setiap desa
menggambarkan pola persebaran penduduk tidak merata secara keseluruhan,
Berdasarkan pola pesebaran penduduk menurut luas wilayah maka terlihat adanya
perbedaan kepadatan penduduk yang mencolok pada dua desa saja tahun 2017
yaitu desa Harapan dan desa Pembeliangan yang tampak pada tabel rekapitulasi
data penduduk sebagai berikut :

Tabel 4.1

REKAPITULAS DATA PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN
PERDESA TAHUN 2017 DI KECAMATAN SEBUKU

No. Nama Desa Jumiah Total
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L P

[ PEMBELIANGAN 2.869 1.904 4773
2 APAS 243 232 475
3 KEKAYAP 286 294 580
4 KUNYIT 293 278 571
5 TETABAN 192 158 350
6 MELASU BARU 163 130 293
7 BEBANAS 148 166 314
8 LULU 251 189 440
9  SUJAU 247 200 447
10  HARAPAN 829 763 1.592

Total 5.521 4.314 9.835

Sumber : Data Statistik Kantor Kecamatan Sebuku, per. Desember 2017

Dari sepuluh desa yang ada terlihat bahwa desa Pembeliangan memiliki
jumiah penduduk tertinggi, yaitu 4.773 jiwa diikuti oleh desa Harapan dengan
jumlah 1.592 j.iﬁa sedangkan untuk desa lainnya jumlah penduduknya yang ada
berkisar antara i93~ 580 jiwa.

Di Kecamatan Sebuku, pasokan listrik di peroleh dari Listrik Non PLN,
yaitu sebanyak =100 kepala keluarga yang menggunakan sarana tersebut. Karena
tidak ada pasokan listrik dari PLN sejak pemekaran kecamatan, maka tidak ada
penerangan di jalan utama kecamatan. Sedangkan bahan bakar yang digunakan
oleh sebagian besar keluarga untuk memasak adalah kayu bakar. Ketika masa
pemerintahan Presiden Joko Widodo maka ada program pembangunan Listrik
atau PLN di kecamatan Sebuku dan Kecamatan Tulin Onsoi yang sudah dibangun
pada tahun 2016 dan telah digunakan sejak tahun 2017,

Tempat buang sampah sebagian besar keluarge di Kecamatan Sebuku
adalah di dalam lubang/ dibakar, sedangkan tempat buang air besar sebagian besar
keluarga bukan. menggunakan jamban. Menurut data tahun 2010, jumlah sungai

yang melintasi kecamatan ini adalah sebanyak 1 sungai, yang mana air sungai
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tersebut digunakan untuk mandi / cuci, irigasi, dan transportasi sebagian besar

keluarga menggunakan.

3.  Sosial Budaya

Sebagian besar penduduk kecamatan Sebuku terutama yang berdiam di
daerah tepian sungai Sebuku dan dipedalaman masih menganut kepercayaan
animisme dan sebagian lagi memeluk agama Islam, Kristen danKatolik,
sedangkan agama yang dipelukoleh mayoritas masyarakat di kecamatan ini
adalah agama Kristen, dengan jumlah sarana ibadah 9 Masjid, 2 surau, 4 gereja
Kristen dan | gereja katholik. Dengan jumlah majelista’lim /kelompok pengajtan/
kclompok kebaktian sejumlah 8 kelompok, yayasan kelompok/ pesatuan sebanyak
2 kelompok, dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 1 kelompok.
Pendudukasli di pedalaman dahulunya hidup berpindah-pindah (nomaden), hal ini
disebabkan karena mata pencaharian utama mereka adalah berladang dengan
berpindah-pindah serla berburu. Sedangkan penduduk yang tinggal di dacrah tepi
sungai, selain hidup dengan bercocok tanam secara menetap juga hidup sebagai
pedagang, pcgawai/ karyawan di instansi pcmorintahan maupun swasta,

Secara umum dapat di Katakan bahwa masyarakat di kecamatan Sebuku
memilikisifat yang ramah tamah, jujur, dan memiliki semangat gotong-royong
yang tinggiketika ada tamu dalam acara adat atau pendatang dari luar sangat
dibormati, masyarakatnya juga sangat religious dan memiliki rasa toleransi antar
umat beragama yang tinggi. Menurut data tahun 2011, jumlah penyandang cacat
di kecamatan Sebuku adalah 2 orang Tuna Netra, 2 orang Tuna WicaradanRungu,
3 orang Tuna Grahitadan 5 orang Tuna Daksa. Untuk jumlah tempat lokalisasi di

kecamatan Sebuku sejumlah 5 buah, sedangkan jumlah suku/etnis di kecamatan
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PA . ..), 11 Sekolah Dasar terdiri dari, 10 SD Negeri (SDN) dan [ SD Swasta, 3
Sckolah Menengah Pertama (SMP), 1 Sckolah Menengah At: 'SMA), sedangkan
di kecamatan Tul  Onsoi terdapat 6Lembaga Pendidikan Anak Usia
Dini{PAUD), 8 Sekolah Dasar Negeri , 2 Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
I Sekolah Menengah Kejuruan (SMKJ).
Untuk data siswa periode November 2017, jumlah siswa PAUD scbanyak
327 siswa, SD sebanyak 1.479 siswa dan SMP sebanyak 283 siswauntuk wilayah
keci atan Sebuku, dangkanunt . Kecamatan Tulin Onsoi jumlah siswa PAUD
sebanyak 167 siswa, SD sebanyak 1.303siswa dan SMP schanyak 600 siswa.
b. Visi dan Misi
Visi merupakan cara pandang jauh ke depan, akan di arahkan dan akan di
capai agar tetap cksis, antisipatif dan inovatif. Dal.  hal ini UPT PPD
Kecamatan Sebuku berpedoman pada visi dan misi dari Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Nunukan
Sejalan dengan Visi Pemerintah Kabupaten Nunukan “Terwujudnya
masyarakat Kabupaten Nunukan yang Maju, Aman, Damai, Adil, Bermoral,
Demokratis, Mandiri, Sejahtera dan Berdaya Saing sebagai Beranda Terdepan
Negara Kesatuan Republik Indonesia”, maka Visi Dinas Pendidikan Kabupaten
Nunukan adatah :
* Mewujudkan Pendidikan Yang Berkualitas Dan Berkeadilan Menuju
Masyarakat Yang Cerdas, Berkarakter Dan Berdaya Saing “
Untuk mewuji "an Visi Dinas Pendid kE 1  ten Nunukan

sebagaimana yang telah digariskan di atas, maka dipandang perfu pula untuk
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menggariskan beberapa Misi yang harus dilaksanakan oleh seluruh jajaran

Dinas Pendidikan Kabupaten Nunukan yaitu scbagai berikut :

1) Meningkatkan Perluasan Dan Pemerataan Memperoleh Pendidikan
Yang Berkualitas Diseluruh Kabupaten Nunukan
Misi ini merupakan wujud dalam rangka turut mencerdaskan bangsa dan
meningkatkan kualitas s 1ber daya manusia di Kabupaten Nunukan.
Keberhasilan pada misi ini ditandai dengan : Meningkatnya angka kelulusan
siswa, berkurangnya angka putus sekolah, Meningkatnya angka melanjutkan
sekolah

2) Menii _ atkan P ‘elenggaraan Pengembangan Potensi Anak Sec
Utuh
Penyelenggaraan pendidikan yang diselenggarakan d  pendidikan awal
sampai pendidikan tinggi baik itu formal maupun non formal
Keberhasilan pada misi ini ditandai dengan : Meningkatnya PAUD dan
TK,Meningkatnya Angka melek huruf.

., Meningkatkan AkKkuntabilitas Dan Profesionalisme Lembaga Dan
Pengelola Pendidikan

ang dimaksud dengan kualitas disini adalah tingkat kelayakan dan

kepuasan yang diperoleh oleh masyarakat dari layanan pendidikan,
sedangkan profesionalisme adalah upaya pegawai Dinas Pendidikan baik
tenaga pendidik dan kependidikan memberikan pelayanan pendidikan

dengan kemamp  n terbaik.
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Keberhasilan pada misi ini ditandai dengan : Meningkatnya jumlah guru
yang mempunyai standar kualifikasi mengajar, meningkatnya rasio guru
terhadap murid

4) Meningkatkan Karakter Generasi Muda Dengan Membina D:
Mengembangkan Kreativitas Olahraga, Bahasa, Seni Dan Budaya
Untuk dapat melaksanakan tugas dan fungsi SKPD secara efektif, optima)
dan efisien mengembangkan potensi dan bakat generasi muda baik melalui
olah raga, seni ,budaya, kepribadian dan sains mel: i pendidikan.
Keberhasilan pada misi ini ditan i dengan : meningkatnya angka kelulusan,

menurunnya angka tidak melanjutkan sekolah.

5) Profil Sekolah Dasar Negeri 004 Sebuku Kabupaten Nunukan
a. Sekolah Dasar Negeri 004 Sebuku Kabupaten Nunukan yang
dikembangkan dan dikelola secara khusus sesuai dengan kebijakan
nasional dikelola bersama-sama b: = oleh pemerintah daerah dan
propinsi. Pengembangan dan pengelolaan Sekolah Dasar Negeri 004
¢ wuku secara khusus sesuai ¢« gan kebijakan nasional dimaksudkan
untuk menjadikan Sekolah Dasar Negeri 004 Sebuku sebagai sekolah
dasar yang standar. Dengan demikian Sckolah Dasar Negeri 004
Sebuku  bupaten Nunukan diharapkan akan memiliki profil tertentu,
tidak sekedar memenuhi Standar Pelayanan } nimal (SPM), tetapi
lebih dari itu. Sekolah | ar Negeri 004 Sebuk Kabupa  Nunukan
dipimpin L sekolah yang telah bery gala 1men i guru

SD dan memiliki pendidikan sekurang-kurangnya $1. Data ketenagaan
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Sel th Dasar Negeri 004 Sebuku Kabupaten Nunukan pada tabel
berikut:

b. Ketenagaan

Tabel 4.2: Data Kepala Sekolah dan Guru Sekolah Dasar Negeri
004 Sebuku Kabupaten Nunukan

NO Nama Jabatan Golongan T:‘Lﬁa KI;EI‘; q
i Sihono, S.Pd Kepala Sekolah I/ B 15 04
2 Sapilin, S.Pd Guru /A 12 06
3 Iman Gugulang Guru - 09 04
4 Rannu SetT par-  Guru - 08 a6
5 Kasih Barto, SPd.Gr Guru - 05 a3

Sumber: Dala Primer Sckolah Dasar Negeri 004 Scbuku Kabupaten Nunukan

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah guru yang
ada di SD Negeri 004 Sebuku sebanyak 4 guru dan | kepala sekolah. Masa
kerja kepala sekolah yaitu 15 tahun lebih 4 bulan. Golongan yang dimiliki
guru SD } eri 004 Sebuku adalah golongan 1II/b sebanyak 1 orang,
golongan IIl/ sebanyak 1 orang dan sisanya belum memiliki pangkat
golongan.
¢. Murid
Jumlah murid kelas 1-VI, terlihat seperti tabel berikut:

Tabel 4.3: Jumlah murid tahun Pelajaran 2017/2018 Sekolah
Dasar Negeri 004 Sebuku Kabupaten Nunukan

Kelas Murid Tahun 2017/2018
L P Tumlah

1 5 o 11

11 4 5 9
11 6 3 9
v 3 - 3

v I 3 4
VI - 3 3
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Sumber: Data Primer Sekolah asar Negeri (04 Sebuku
<rdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa perkembangan jumlah murid
tahun pelajaran 2016/2017 yaitu k¢ s | dengan jumlahl 1l murid, kelas 11
dengan jumlah 9 murid, kelas III dengan jumlah 9 murid, kelas IV dengan
jumlah 3 murid, kelas V dengan jumlah 4 murid, dan kelas VI dengan
Jv ah 3 murid.

Tabel 4.4: Daftar Kolektif Nilai Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional

Nilai Mata Ujian  Jumlah

No  Nomor peserta Nama peserta Bindo Mat IPA  Nilai
1 03-056-001-9 Mirmna 62,0 57,0 67,0 186
2 03-056-002-8 Dant Irawan 54,7 58,0 60,5 1732
3 03-056-003-7 Andi Jusrianti 59,5 60,0 585 178
4 (3-056-004-6 Damianus 57,5 62,0 56,5 176

sumver: Lata Primer Sekuwu wasar ivegeri 004 Sebuku
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa daftar kolektif nilai ujian
akhir sekolah berstandar nasional menunjukkan nilai terendah dengan jumlah
nilai 173,2 yang diperoleh siswa Dani Irawan, sedangkan untuk nilai tertinggi
der—n jumlah nilai 186 yang diperoleh siswa Damianus.
C. HASIL PENELITIAN
1. Implementasi Manajemen Mutu Pendidikan
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi
biasanya dilakukan setelah perencanaaan sudah dianggap fix. Berikut
s pengertian imj nta menurut para ahli. Secara sederhana

implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau penerapan.
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Majone dan Wildavsky dalam (Nurdin dan Usman, 2002:45),
mengemukakan implementasi sebagai ey 1asi. Broo : dan Wildavysky
dalam (Nurdin dan Usman, 2004:70) meng .kakan wa
“implementasi adalah perlnasan aktivitas yang saling menyesuaikan”,
Pengertian implementasi sebagai aktivitas yang saling menyesuaikan juga
dik¢  kakan oleh Mclaughin dalam {(Nurdin dan Usman, 2004:67).
Adapun Schubert dalam (Nurdin dan Usman, 2002:70) mengemukakan

bahwa “implementasi adalah sistem rekayasa.”

Konsep mutu pendidikan adalah konsep atau gambaran umum tentang
mutu pendidikan. ™ tlam kamus besar Bahasa Indonesia, “mutu” berani
taraf baik buruknya suatu kualitas, taraf, atau derajat (kepandaian,
kecerdasan), (Poerwadaminta, 1989:604). Menurut Philip B. Crosby,
kualitas (mutu) adalah conformance to requirement, yaitu secsuai yang
diisy itkan dan di standa 1in, suatn produk memiliki kualitas (mutu)
apabila sesuai dengan standar kualitas yang ditentukan. Standar kualitas
meliputi bahan bz , proses produksi, dan produksi jadi. ! angkan
deming, menyatakan bahwa kualitas {(mutu) nerupakan kesesuaian dengan
kebutuhan pasar.

Mutu merupakan suatu gagasan yang dinamis dan tidak mutlak.
Dalam pandangan umum, mutu merupakan suatu konsep yang mutlak.
Dalam konteks manajement mutu terpadu atau total quality managemcnt,
mutu ~ kan hanya sua n, o~ fii 'n
metodologi dalam mambantu lembaga untuk mengelola perubahan secara

totalitas dan sistematik melalui perubahan nilai, visi misi, dan tujuan Mutu
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Pendidikan dei_ n defin  yang relatif mempunyai dua aspek, yaitu
pengukuran kemampuan lulusan sesuai  ngan tujuan sekolah yang
ditetapkan oleh kurikull | pengukuran terhadap pemenuhan kebutuhan
dan tuntur  pelanggan yaitu orang tua siswa dan masyarakat.

Pada bagian ini penulis akan memaparkan temuan hasil dari
penelitian yang lakukan baik melalui wawancara, tentang Implementasi
Manajemen Mutu Pendidikan Dalam Penyelengaraan Di Sekolah Dasar
pada Unit Pelaksana Teknis Penyelenggara Pendidikan Dasar (UPT-PPD)
Kecamatan Sebuku, Kab. Nunukan. Berikut hasil penelitian berdasarkan

standar komponen mutu pendidikan:

1.1. Emput Mutu

Input pendidikan adalah scgala sesuatu yang dimaksud berupa sumber
daya dan perangkat lunak serta harapan — harapan sebagai pemandu
bagi berlangsungny proses. Input suber daya meliputi sumberdaya
manusia ( kepala sekolah, guru, termasuk guru BP, dan siswa )
sumberdaya selebihnya ( peralatan, perlengkapan, uang, dan bahan
lain-lain } Input perai at lunak meliputi sruktur organisasi sekolah,
perat 1 perundang-undangan deskrepsi tugas rencana, program .
Input harapan - harapan berupa visi, misi, tujuan, dan sasaran — sasaran
vang ingin dicapai ¢ h sekolah. Kesiapan input sangat diperlukan agar
_ oses dapat berlangsung dengan baik. Makin tinggi tingkat kesiapan
input, ,akin  gi pula mutu input tersebut.

a) Layanan berupa fisik di Sekolah Dasar Kecamatan Sebuku.
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7 Meja-i(_epala Sekolah i . Rusek Kingan
8  Kursi Kepala Sekolah 1 ik
9  Kursi Murid 63 Baik
10 Meja Murid 40 ik
11 Rak Buku 5 Rusak Ringan
12 Papan Tulis 6 Rusak Ringan
13 Wc Siswa I Rusak Ringan
14  We Gnm 1 Rusak Ringan

Berdasarkan tabel diatas bahwa fasilitas sekolah dasar 004 Sebuku sangat
tidak mendukung dali  proses peningkatan mutu pendidikan dalam hal
layanan pendidikan yang berkualitas seperti: 1) layanan informasi seperti
telepon dan internet belum ada, 2) layanan fasilitas sarana dan prasarana
pembelajaran seperti laboratorium komputer, perpustakaan, dll, belum ada,
3) layanan bantuan kesehatan sepert UKS dan obat bagi siswa yang sakit
atau kecelakaan dalam sekolah belum ada, 4) layanan di bidang kreatifitas
seperli seni dan olahraga juga belum lengkap, 5) layanan untuk
memberikan kemudahan dalam beribadah seperti musholla juga belum
tersedia, 6) layanan yang berupa non fisik di Sekolah ..asar Kecamatan
Sebuku a) kegiatan pembelajaran intrakulikuler, b) siswa hanya
mendapatkan ilmu pengetahuan berupa teori saja, tidek ada praktek di
laboratorium atau pun kegiatan di luar kelas, sehingga pembelajaran
terkesan monoton dan membosankan, ¢} kegiatan ekstrakulikuler yang
seri  dilaksanakan hanya Pramuka saja. Karena terbatasnya dana dan
letak sekolah yang jauh dari sarana dan prasarana untuk menunjang
strakulikuler, d) layanan di bic g aka« nik seperti bimb untuk p:
siswa yang akan mengikuti Ujian Nasional | im maksimal dikarenakan

tenaga pendidik yang kurang, €) layanan siswa yang bermasalah hanya
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lain yang berkaitan dengan tugas itu serta guna menimbulkan motivasi kerja

yang tingj
¢) Mutu Lingkungan di Sek¢ h Dasar Kecamatan Sebuku

Lingkungan sekolah yang bermutu merupakan kondisi dimana keadaan
sekolah dan stakeholdernya dalam keadaan aman, damai, menyenangkan
untuk kegiatan belajar mengajar. Dan lingkungan sekolah dasar di Kec  atan
Sebuku sudah tergolong cukup baik. Karena lingkungan sekolah yan jauh dari

perkotaan sehingga tidak terjadi kehisingan karena jauh dari jalan raya.

Hal ini sesuai dengan yang dikatakan beberapa peserta didik
kenyamanan di kelas sudah cukup baik karena semua kelas ada ventilasi udara
yang cukup, bersih, nyaman, dan setiap hari 2  petugas piket kebersihan

kelas yang dilakukan oleh para peserta didik.

Sedangkan bila dilihat dari lingkungan sosiainya bahwa sosialisasi
warga sekolah  ara itern sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari proses belajar
mengajar setiap hari di setiap mata pelajaran, baik sesama pend. <, maupun
pendidik dengan peserta didik, ataupun di antara sesama peserta didik.
Semuanya berjalan dengan baik dan tercipta suasana yang harmonis. Lebih
dari itu ¢ sana lingkungan social lain yang mecndukung adalah suasana
keagamaan yang diterapk  dalam >munikasi misalnya berjabat tangan,
sapaan yang hangat, suasana kekeluargaan, dan tidak ada jarak antara kepala
seko” * ' ngan para pendidik dan karyawan sei” para | erta di'" terbina

komunikasi yang akrab.
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1.2.Mutu Proses Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses atau caara menjadikan orang atau makhluk
] wp belajar. Sedangkan belajar adatah mo fikasi atau meperteguh kelakuan
melafui pengalaman. Selanjutnya dari hasil wawancara diketahui bahwa
implementasi manajemen mutu pendidikan di sekolah dasar | amatan
Sebuku adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, ada kesamaan pendapat
di antara masing-masing guru mengenai kegiatan mereka dalam membuat
perencanaan pemb¢ jaran atau yang disebut RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran). Mayoritas guru menyusun RPP sebelum dimulainya proses
pembelajaran.

Merujuk pada pendapat para guru tentang bentuk perencanaan
pembelajaran yang direalisasikannya diperkuat dengan hasil pengamatan
dan dokumentasi, pada umunya sudah sesuai dengan konsep perencanaan
pembelajaran yang terdiri dari: pengesahan dokumen pelajaran oleh kepala
sekc  h, analisis hari efektif dan jam pelajaran efektif, analisis urutan-
urutan logis pelajaran, program tahunan, program semester, dan silabus,
RPP, jumnal kegiatan pembelajaran, daftar hadir siswa, blanko daftar nilai
dan analisis hasil evaluasi dan tindak lanjut, blanko daftar nilai akhir
semester, kisi-kisi pent san soal, kunci jawaban, pedoman penskoran dan

th ni- ~ akhir, uji kon | ci jawaban dan  nan
penilaian.

b. Pelaksapaan Peml 3jaran
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Pembel 1an adalah suatu is ah yang mengilustraikan proses
komunikasi dua arah antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Berdasarkan hasil wawancara der  n para guru diketahui
bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan ¢ h guru di salah satu
sekolah dasar Kecamatan Sebuku adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan pendahuluan atau persiapan, dalam langkah ini para guru
melaksanakan kegiatan-kegiatan seperti menjelaskan ringkasan bahan-
bahan yang telah disampaikan peserta didik pada minggu sebelumnya,
mengadakan apersepsi dan memberikan tes awal dan pre test yang
diberikan pada peserta di < untuk mengetahui kemampuan dan
tingkah laku yang dimiliki oleh peserta didik sebelum mengikuti
pro.  belajar mengajar.

2) Kegiatan mengajar dalam tahap ini guru-guru memperhatikan hal-hal:
menjelaskan tujuan yang hendak dicapai dalam pertemuan tersebut,
menggunakan metode belajar mengajar yang tepat, memanfaatkan
sumber belajar yang ada dan menggunakan sarana dan alat belajar.

3) Kegiatan penutup, pada tahap ini mereka melaksanakan hal-hal:
membuat resume dan bahan-bahan yang baru dijelaskan, dan
mengadakan tes akhir khusus untuk materi yang baru saja
disampaikan.

Strategi pembelajaran dan pengajaran sesuai dengan tujuan dan
kriteria obyektif serta respon belajar, kemudian variasi dan model

_:mbelajaran baik dan men: : karena metode belajarnya mengarah  da
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“quantum learning” dan “quantum teaching” yaitu dengan menggunakan
metode pembelajaran aktif, kreatif, aftk danr  yenangkan (Pakem).
¢. E uasi pembelajaran
Sebagaimana sekolah-sekolah pada umumnya para guru di sekolah
sar Kecamatan Sebuku dalam melakukan kegiatan pembelajaran juga
mclakukan evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran yang dilakukan
oleh guru-guru di Sekolah Dasar Kecamatan Sebuku dilakukan melalui
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Evaluasi terhadap aspek
kognitif mencakup semua unsur pokok bidang studi. Berdasarkan hasil
wawancara dengan para guru adapun evaluasi dalam bidang kognitif yang
dilakukan di salah s seko  dasar Kecamatan Sebuku antara lain
berupa :

1) Ulangan harian yaitu penilaian yang dilakukan oleh guru setiap sudah
selesai menyampaikan topik pokok bahasan tertentu dan fungsinya
adalah untuk mengetahui sejauh mana kompetensi peserta didik dalam
memah i teriajar.

2) Ulangan tengah semester yaitu penila  yang dilakukan ¢ ° guru
setiap selesai menyampaikan beberapa topik pokok bahasan tertentu
dalam waktu tiga bulan dan untuk mengukur sejauh mana kompetensi
peserta didik dalam memahami materi ajar dan dilaporkan kepada wali
murid agar wali murid mengetahui perkembangan kemajuan putra-
putrin;

3) Ulangar mester (" an umum) vai “anyangdil © * noleh

guru setiap selesai menyampaikan beberapa topik pokok bahasan
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kehebatan lulusannya dan merasa puas.Mutu dalam konteks

g mutu terpadu atau Total Quality M g nt (TC )
bukan hanya merupakan suatu gagasan, melainkan suatu filosofi dan
metodologi dalam membantu lembaga untuk mengelola perubahan
secara totalitasdan sistematik, melalui perubahan nilai. visi, misi, dan
tujuan. Karena dalam dunia pendidikan mutu lujusan suatu sekolah
dinilai berdasarkan kesesuaian kamampuan yang dimilikinya dengan
tujuan yang ditetapkan dalam kurikulum.

Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan paling tidak sejak
awal periode pembangunan nasional jangka panjang pertama, maka
mutu pendidikan artinya kemampuan lambaga pendidikan dalam
memperdayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan
kemampuan belajar seoptimal mungkin. Peningkatan mutu pendidikan
berkaitan erat dengan peningkatan hasil belajar siswa bahkan dapat
dikatakan mutu pendidikan tercermin pada hasi! belajar siswa. Aspek
yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan mutu hasil belajar siswa
adalah situasi belajar mengajar. Situasi belajar mengajar yang cfektif
akan dapat menghasilkan peningkatan mutu pendidikan.

Sckolah menginginkan para siswa yang lulus harus mampu menjadi
sosok yang bermutu, baik dan segi mutu berpikir, bertindak, maupun
mutu dalam menyiapkan kemampuan untuk menangkap peluang
untuk k¢ dupi dir j tandat ~ akasiswa bina untuk
‘‘samem) yail 1ampuan tersebut. Produk n 1 pendid” n yang

dilakukan oleh sekolah dasar melalui jalur kurikuler dan
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2. Faktor Pendul _ lan Penghambat

2.1. Faktor Pendukung Implementasi Manajemen Mutu Pendidikan

Sekolah Dasar di Kecamatan Sebuku.

Menurut peraturan mentri pendidikan nasional tentang standar
pengelolaan  pendidikan oleh satuan pendidikan dasar dan
mener  h,nomor 41 Tahun 2007 wajib memenuhi standar pengelolaan
pendidikan yang berlaku secara nasional. Selain itu faktor tenaga ahli
sangat mendukung dalam menajemen pendidikan yang mengatur dalam
perencenaan  pengorganisasian, pengarahan dan  pengawasan.
Perencanaan pendidikan yang baik dan disertai dengan tenaga ahli yang
baik perencenaan akan mencapai suatu tujuan manajemen pendidikan.
Perencenaan pendidikan yang baik harus didukung dengan adanya
pengorganisasin agar terlihat jelas tentang tugas, wewenang, dan
tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh setiap organisasi sekolah
dalam hal int meliputi: cara manajemen, organisasi pengelompokan
kegiatan, pendelegasian wewenang, rentang kendali dan struktur
organisasi.Dalam pengawasan adalah suatu proses untuk memastikan
bahwa s la aktivitas yang terlaksana sesuai dengan apa yang
direncanakan.

Faktor pendukung dalam keterlibatan guru, staf, dan komite
seckolah dalam setiap kegiatan implementasi manajemen mutu
pendidikan yang di kemukakan oleh kepala {_ N y . 2buku

mengatakan:
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BAB Y
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasasrkan hasil penelitian yang telah diuraikan di bab 1V maka dapat

dismpulkan bahwa:

1. Dalam Implementasi manajemen mutu pendidikan di sekolah, sumber
daya manusia merupakan faktor penentu mutu lulusan (produk akhir) dan
organisasi. Oleh karena itu berhasil atau tidaknya implementasi
manajemen mutu di Sekoléh Dasar Kecamatan Sebuku sangat ditentukan
oleh faktor SDM yang terlibat di sekolah tersebut sepertu pendidik dan
tenaga kependidikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala
Sekolah salah satu sekolah dasar di Kecamatan Sebuku, kualifikasi
pendidikan pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah tersebut adalah
S1 sebanyak 1 orang, D2 sebanyak 1 orang, SMA sebanyak 3 orang.
Selain itu, pendidik dan tenaga kependidikan mendapatkan tugas tidak
sesuai kualifikasinya. Seperti lulusan sarjana matematika yang menjadi
wali kelas dan tenaga kependidikan bagian operator yang hanya lulusan
SMA. Hal ini jelas tidak memenuhi standar yang telah ditetapkan undang-
undang dan peraturan pemerintah serta teori-teori tentang sumber daya
manusia. Selain itu, para péndidik maupun tenaga kependidikan jarang
sekali mengikuti pelatihan. Sedangkan tujuan pelatihan adalah untuk
n ingkatkan kualitas guru dan karyawan  uai tugas yang diembannya
atau kemampuan lain yang berkaitan dengan tugas itu serta guna

menimbulkan motivasi kerja yang tinggi.

g9
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2, Faktor pendukung dan penghambat implementasi manaj¢ n mutu
pendidikan adalah faktor tenaga ahli sangat mendukung dalam menajemen
pendidikan yang mengatur dalam perencenaan pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan. Perencanaan pendidikan yang baik dan
disertai dengan tenaga ahli yang baik perencenaan akan mencapai suatu
tujuan manajemen pendidikan . Perencenaan pendidikan yang baik harus
didukung dengan adanya pengo-~~nisasin agar terlihat jelas tentang tugas,
wewenang, dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh setiap
organisasi sckolah masalah efektivitas, efeseinsi dan standarisasi
pengajaran. Adapun faktor penghambat yang dalam manajemen mutu
pendidikan : rendahnya sarana fisik, kualitas guru, prestasi siswa,
pemerataan pendidikan dan mahalnya biaya pendidikan. Salah satu
rendahnya keefektifitas pendidikan adalah faktor tidak adanya tujuan
pendidikan yang jelas sebelum kegiatan di mulai. Masalah yang dihadapi
dalam efeseinsi pendidikan adalah mahal biaya pendidikan, mutu
pengajaran, fasilitas Fisik dan Non Fisik belum memadai untuk
menunjang mutu pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Sebuku, s r
Daya M sia yang masih kurang dan tidak memenuhi kualifikasi

pendidikan yang dibutuhkan.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, maka dalam meningkatkan mutu
pendidikan disaran:
1. Memberikan pelayanan yang maksimal terhadap para siswa,

hendaknya sekolah dasar di Kecamatan Sebuku perlu memperhatikan
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semua sarana penunjang dalam proses pembelajaran seperti media, alat
audio visual dan metode pembelajaran yang lebih bervariasi.

2. Hubungan sosial yang sudah dibangun dengan baik antara kepala
sekolah, guru, dan staf, serta peserta didik perlu terus ditingkatkan
dan diperkuat agar semua yang terlibat di sekolah dapat merasa nyaman
dan damai vyang pada akhimya dapat membuat sekolah dasar di
kecamatan Sebuku menjadi pilihan utama bagi peserta didik dan wali
murid.

3. Dalam usaha meningkatkan mutu produk yang ada di sekolah dasar
kecamatan sebuku, peran pendidik dan tenaga kependidikan memiliki arti
penting, oleh karena itu hendaknya sekolah dalam hal ini Kepala sekolah
lebih meningkatkan mutu pendidik dan tenaga kependidikan dengan cara
terus memberikan tambahan pengetahuan seperti dengan memb  an
pelatihan-pelatihan  bagi mereka sehingga pendidik dan tenaga
kependidikan mampu memberikan layanan yang maksimal kepada peserta
didik yang pada akhimya dapat meningkatkan mutu produk yang ada di
sekolah itu sendiri.

4, Hendaknya semua komponen di sekolah terlibat dalam perbaikan kualitas
mutu proses pembelajaran, layanan sekolah, sumber daya manusia,
lingkungan fisik dan sosial, serta output sekolah agar terus menerus

mengalami peningkatan.
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3. DATA SEKOLAH YANG DIWAWANCARA
b. . ASILITAL SDN 004 L.J3UKU

NO FASILITAS JUMLAH KONDISI
1. RUANG 1 LORI BELAJAR 5 BAIK
2 RUANG GURU 1 BAIK
3 RUANG KEPALA SEKOLAH 1 RUSAK RINGAN
4 GUDANG 1 RUSAK RINGAN
5 LEMARI 6 RUSAK RINGAN
6 MEJA GURU 5 BAIK
7 MEJA KEPALA SEKOLAH 1 RUSAK RINGAN
8 KURSI KEPALA SEKOLAH 1 BAIK
9 KURSI MURID 63 BAIK
10 | MEJA MURID 40 BAIK
11 [ RAK BUKU 5 RUSAK RINGAN
12 | PAPAN TULIS 6 RUSAK RINGAN
13 { WCSISWA 1 RUSAK ....GAN
14. | WC GURU 1 RUSAK RINGAN

b. KENDALA YANG DIHADAPI DI SEKOLAH
1. e Kurang 1 lokal
2. Tenaga pendidk belum lengkap
3. tenaga kependidikan tidak ada
4. Kondisi siswa :
" .. laki Lo oora fempuan . __oti _ @ 0
5. Mutu Lulusan : dapat melanjut SMP, dan setelah itu mulai
berguguran/putus sekolah
6. Lapangan olahraga tidak ada
¢. KEADAAN PESERTA DIDIK

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43682.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



	cvr
	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	456



